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This study aims to determine the Effect of Game Variations on Passing Results in 
Futsal Extracurricular Students of SMA Negeri 10 Pontianak. The purpose of this 
study was to determine the Effect of Game Variations on the Results of Passing in 
Futsal Extracurricular Students. The method used in this study was an experiment in 
the form of one group pre-test post-test design. The population and sample in this 
study were students who took extracurricular activities, amounting to 18 students. 
Data analysis with computerized systems and analysis using t-test. The results 
showed a pretest value of 0.176> 0.05 and posttest value of 0.322> 0.05. Analysis of 
the data obtained the value of t is equal to 10.95. The degree of freedom db = (N-1) 
is 18-1 = 17 and a significance level of 0.05 obtained the value of t table = 1.740, 
meaning that the hypothesis is accepted means that there is an influence of 
Variations on the Passing Results in Futsal Extracurricular Students. 
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PENDAHULUAN  
Aktifitas olahraga merupakan salah 
satu cara yang menjadi prioritas utama dalam 
menjaga kesehatan maupun kebugaran 
jasmani. Olahraga dapat dilakukan didalam 
ruangan atau diluar ruangan, olahraga juga 
bisa menjadi sarana pelepas stres,menambah 
kepercayaan diri dan menambah produktifitas 
seseorang. Olahraga tentunya juga dapat 
meningkatkan kesehatan dan kebugaran 
jasmani seseorang. Kebugaran jasmani 
adalah “derajat sehat dinamis seseorang yang 
merupakan kemampuan jasmani dasar untuk 
dapat melaksanakan tugas yang harus 
dilaksanakan”(Santoso, 2007:17). Seseorang 
yag memiliki kebugaran jasmani yang prima 
akan dapat  melakukan aktivitas sehari-hari 
dengan obtimal dan tidak mengalami lelah, 
serta masih memiliki cadangan energi untuk 
melakukan kegiatan lain. Olahrga ini 
bertujuan agar peserta didik lebih aktif dan 
menigkatkan dan mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik.  
Dalam hal ini olahraga tidak hanya 
sebagai aktifitas sehari-hari melainkan  
menjadi bagian dari pendidikan yaitu 
pendidikan jasmani disekolah. Pendidikan 
jasmani adalah “proses pendidikan melalui 
aktivitas jasmani, permainan atau olahraga 
yang terpilih untuk mencapai tujuan 
pendidikan” (Dini Rosdiani, dkk 2013: 138). 
Meski dalam pola fikir anak pendidikan 
jasmani hanya aktivitas olahraga yang hanya 
bersenang-senang dan bermain-main saja. 
Bila demikian berarti pendidikan jasmani 
seakan hanya mata pelajaran selingan dan 
tidak dianggap berbobot padalah pada 
aktivitas pendidikan jasmani inilah terdapat 
muatan penting tentang tumbuh dan 
berkembangnya peserta didik. 
Santosa, (2007: 31) mengemukakan 
ada empat unsur dasar tujuan manusia 
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melakukan kegiatan olahraga :“1). Olahraga 
prestasi, 2). Olahraga rekreasi, 3). Olahraga 
kesehatan, 4). Olahraga pendidikan”.  
Diamana pengertian dari olahraga 
adalah serangkaian gerak raga yang teratur 
dan terencana yang dilakukan orang dengan 
sadar unntuk meningkatkan kemampuan 
fungsionalnya, sesuai dengan melakukan 
tujuan olahraga. Olahraga prestasi ialah 
mereka yang melakukan kegiatan olahraga 
untuk mencapai prestasi, olahraga rekreasi 
mereka yang melakukan kegiatan olahraga 
yang hanya bertujuan untuk olahraga 
rekreasi, jadi segalanya dikerjakan dengan 
santai dan tidak formal, baik tempat maupun 
peraturannya, olahraga kesehatan mereka 
melakukan kegiatan olahraga dengan tujuan 
menjaga kesehatan dengan cara 
meningkatkan kebugaran jasmani dan 
olahraga pendidikan. 
Dari beberapa tujuan pelajaran jasmani 
diatas dapat diaplikasikan dengan beberapa 
olahraga pada umumnya seperti bola voli, 
bola basket, sepak bola, futsal, atletik, sepak 
takraw, dan masih banyak lagi. Tentunya 
dengan menjunjung tinggi tentang 
pembelajaran yang baik dan menunjang 
prestasi dari semua olahraga tersebut 
diperlukannya program latihan. 
Salah satu cabang olahraga prestasi 
dan olahraga ekstrakulikuler sekolah yaitu 
futsal. Futsal dalam bahasa aslinya Spanyol 
atau Portugis yaitu futbol dan sala, berarti 
“sepak bola” dan “dalam ruang”. Futsal 
merupakan permainan bola yang dimainkan 
di ruangan tertutup, permainan ini dapat 
dilakukan di ruangan terbuka tergantung 
situasi dan kondisi yang ada. Futsal 
diciptakan di Montevideo, Uruguay pada 
1930, oleh Juan Carlos Ceriani saat piala 
dunia digelar di Uruguay (Asmar Jaya, 
2008:1). Futsal merupakan olahraga 
permainan yang cukup digemari hampir 
seluruh dunia termasuk Indonesia. Permainan 
futsal berkembang dan masuk ke Indonesia 
sebenarnya sekitar tahun 1998-1999, 
kemudian pada tahun 2000 an permainan 
futsal mulai dikenal masyarakat. Permainan 
futsal mulai berkembang dengan jumlah klub 
futsal yang semakin banyak di Indonesia. 
Permainan ini dilakukan oleh 5 orang setiap 
tim, berbeda dengan sepakbola konfensional 
yang pemainnya berjumlah 11 orang setiap 
tim. Ukuran lapangan dan ukuran bolanya 
lebih kecil dibandingkan ukuran yang 
digunakan dalam sepakbola. Peraturan 
olahraga futsal dibuat oleh FIFA agar 
permainan ini berjalan dengan fair play dan 
juga untuk menghindari cidera yang terjadi. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari guru penjas di SMA Negeri 10 Potianak 
dan sekaligus melakukan pembinaan 
olahraga ekstrakulikuler yang ada di sekolah 
tersebut menyatakan bahwa olahraga 
ekstrakulikuler yang sangat diminati 
kebanyakan peserta didik adalah olahraga 
futsal. Olahraga futsal adalah permainan 
yang sangat cepat dan dinamis. Oleh karena 
itu, diperlukan kerjasama antar pemain 
dengan menggunakan teknik dasar dalam 
permainan futsal. Teknik-teknik yang 
digunakan sangatlah mudah dilakukan. 
Mengenai teknik – teknik futsal ada beberapa 
macam teknik dasar dalam bermain futsal 
yaitu; kontrol bola, dribbling (menggiring 
bola), passing (megumpan), menendang 
(shooting), mengumpan lambung (chipping), 
yang mana dalam penelitian ini berfokus ke 
teknik passing dengan bertujuan 
menigkatkan kemampuan hasil  passing 
menggunakan kaki bagian dalam. 
Pengertian passing  Menurut 
Muhammad Asriady Mulyono (2014 : 53) 
passing adalah salah satu teknik yang sangat 
men-dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
pemain. Dilapangan yang rata dan lapangan 
indoor umpan menyusur diatas permukaan 
lapangan umpan ini memiliki keakuratan 
cukup baik. Passing umumnya dilakukan 
dengan menggunakan kaki bagian dalam. 
Selain itu, passing dilakukan dengan 
menggunakan kaki bagian luar, tumit, serta 
ujung kaki. 
Dalam melakukan passing sekilas 
melakukannya terlihat mudah namun 
kenyataan yang ada dilapangan masih sangat 
banyak kesalahan dan tidak akuratnya 
pemain dalam melakukan passing yang tepat 
kepada pemain lainnya, dalam hal ini setiap 
sekolah mengadakan tambahan latihan 
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dengan menggunakan waktu diluar jam 
pelajaran untuk dapat menunjang prestasi 
peserta didik melalui pendidikan 
esktrakurikuler di sekolah dengan waktu dan 
program latihannya. 
Faktor-faktor lain yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi adalah kurangnya variasi 
dalam latihan, sehingga intensitas anak untuk 
mencoba sangat kurang, karena suatu 
keberhasilan siswa dikatakan sukses dapat 
dilihat dari jumlah intensitas waktu latihan, 
semakin tinggi intensitas waktu latihan maka 
semakin tinggi tingkat keberhasilannya. 
Selain itu faktor pendukung lainnya seperti 
ketersediaan alat untuk melakukan sebuah 
latihan yang diharapkan juga dapat menjadi 
penghambat karena berpengaruh langsung 
terhadap struktur latihan. 
Faktor dari peserta didik itu sendiri 
juga bisa mempengaruhi kemampuan dari 
teknik siswa, salah satunya yaitu faktor 
motorik yang mana faktor motorik ini yang 
mempengaruhi dari sistem gerak siswa pada 
setiap teknik yang dilakukan pada saat 
latihan berlangsung,ditambah lagi dalam 
mengikuti latihan atau kegiatan 
ekstrakurikuler waktu yang diberikan terbatas 
dan tidak melakukan latihan tambahan diluar 
sesi latihan atau ekstrakurikuler. Sehingga 
selama latihan tidak mengalami proses 
perkembangan yang signifikan untuk suatu 
teknik tertentu. Oleh sebeb itu, peneliti 
bertujuan memecahkan masalah yang ada 
dengan membuat variasi latihan dengan 
memberikan latihan berupa permainan-
permainan yang peneliti kembangkan dari 
teknik dan permainan-permainan yang sudah 
ada dari peneliti terdahulu, yang peneliti 
berikan melalui pendekatan permainan, yang 
mana peneliti mengharapkan dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan dari hasil 
passing futsal menggunakan kaki bagian 
dalam, peneliti juga mengharapkan 
pendekatan permainan ini dapat digunakan 
oleh guru atau pelatih dalam mengajar 
ataupun melatih peserta didiknya guna untuk 
pembelajaran ataupun melatih para atlitnya 
dalam meningkatkan hasil passing dalam 
permainan futsal. Selaian itu juga dapat 
digunakan pada saat sarana dan prasarana 
yang kurang memadai, pendekatan 
permainan ini dapat menjadi solusi karena 
permainan ini bisa dilakukan dengan mudah 
dan dengan alat seadanya, sehingga pendidik 
atau pelatih tidak kebingungan lagi untuk 
memberikan latihan yang tidak 
membosankan dan membuat peserta lebih 
antusias juga terasa menyenangkan tetapi 
tetap mendapat hasil yang maksimal pada 
tujuan utama yaitu menigkatkan hasil passing 
futsal dengan menggunakan kaki bagian 
dalam. Dengan beberapa variasi yang 
diberikan oleh peneliti maka siswa akan lebih 
bisa mengusai teknik passing menggunakan 
kaki bagian dalam, siswa juga akan lebih 
banyak jam latihan agar melatih mereka 
dalam permainan futsal khususnya pada 
teknik passing pada permainan ini akan 
melatih kemampuan siswa dalam melakukan 
passing dan kemampuan hasil passing 
menggunakan kaki bagian dalam akan 
semakin meningkat secara maksimal. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka 
passing futsal dipilih sebagai variabel 
peneliti karena lebih banyak digunakan 
dalam permainan futsal, karena passing futsal 
peserta didik akan lebih mudah dalam 




Secara umum metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013: 2). 
Sedangkan menurut Purwanto (2010: 176) 
metode penelitian merupakan cara yang 
digunakan untuk memecahkan masalah. 
Metode penelitian adalah metode yang 
digunakan dalam aktivitas penelitian, 
misalnya mahasiswa melakukan penelitian 
guna menyusun skripsi, tesis, atau desertasi ( 
Beni Ahmad Saebeni, 2008: 43). Metode 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Sugiyono (2013: 107) 
menyatakan bahwa penelitian eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi ysng dikendalikan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat dari 
para ahli di atas dapat menyimpulkan bahwa 
metode penelitian eksperimen adalah metode 
yag menyelidiki kemungkinan sebab akibat. 
Maka dengan penelitian eksperimen ini 
penelitian bermaksud untuk mengungkapkan 
ada tidaknya pengaruh ver terhadap hasil 
passing bola futsal pada ekstrakurikuler 
SMA Negeri 10 Pontianak.   
Dalam penelitian ini bentuk penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen. 
Sugiyono (2013: 108) menyatakan beberapa 
bentuk desain eksperimen yang dapat 
digunakan dalam penelitian, yaitu : (1) pre 
Eksperimental design; (2) true Eksperimental 
Design; (3) Factorial Design; (4) Quasi 
Eksperintal design. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pre Eksperimental 
designs rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah One Group 
Pretest Posttest Design dengan rancangan 
seperti berikut. 
 
Gambar 1 Eksperiment Designs 
Sumber : Sugiyono (2013: 75) 
Keterangan : 
O1   : Pre-test (hasil observasi yang 
dilakukan sebelum diberi perlakuan) 
O2  : Post-test (hasil observasi yang 
dilakukan setelah diberi perlakuan) 
X   : Treatment (perlakuan) 
Menurut Sugiyono (2013: 80) 
populasi adalah suatu obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sedangkan menurut Mardalis 
( 2014 : 53 ), “populasi adalah sekumpulan 
kasus yang perlu memenuhi syarat - syarat 
tertentu yang memenuhi yang berkaitan 
dengan masalah peneliti”. Berdasarkan 
pendapa di atas dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan objek atau subjek yang 
memiliki karakteristik tertentu yang menjadi 
sasaran kelompok yang akan diteliti.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X yang mengikuti ekstrakurikuler 
bola futsal di SMA Negeri 10 Pontianak 
sebanyak 18 siswa. Setelah terdapat populasi 
maka langkah selanjutnya adalah 
menentukan sampel penelitian. Menurut 
Sugiyono (2013 : 118), “sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang di 
miliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 
menurut Nanang Martono ( 2010 : 74 ), 
“sampel merupakan bagian dari populasi 
yang memiliki ciri - ciri atau keadaan tertentu 
yang akan di teliti”. Berdasarkan pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 
bagian dari populasi yang dipilih dengan 
menggunakan prosedur tertentu sehingga di 
harapkan dapat mewakili populasi dalam 
memperoleh data. 
Penarikan sampel dalam penelitian 
ini adalah dengan sampling jenuh. Menurut 
Sugiyono (2013: 124) sampling jenuh adalah 
teknik menentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah 18 siswa. 
Instrumen adalah alat sebagai 
pengumpulan data pada dasarnya terdapat 
dua hal uatama yang mempengaruhi kualitas 
hasil penelitian, yaitu, kualitas instrumen 
peelitian, dan kualitas pengumpulan data 
(Sugiyono, 2014: 222). “Instrumen 
pengumpulan data adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya.” Instrumen yang digunakan yaitu 
tes modifikasi passing untuk mengetahui 
hasil passing . Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil 
passing adalah modifikasi dari tes 
mengoperkan bola rendah olahraga sepakbola 
oleh Subagyo Irianto (1995). 
Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2011: 308). Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah tes hasil Passing Futsal. Penelitian 
diawali dengan memberikan pemanasan 
kepada testi untuk mengurangi resiko cedera 
saat melakukan tes. Sebelumnya peneliti 
O1    X    O2
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memberikan petunjuk yang harus dilakukan 
oleh testi agar tidak terjadi kesalahan saat 
melakukan tes. Hal ini perlu dilakukan untuk 
menghindari terjadinya kesalahan pada saat 
pelaksanaan tes. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: (1) Siswa dikumpulkan dan 
didata sebagai peserta tes. (2) Siswa 
dijelaskan alur dan prosedur tes. (3) Siswa 
melakukan ujicoba tes terlebih dahulu. (4) 
Siswa melakukan tes. 
Analisis data merupakan bagian yang 
sangat penting dalam penelitian. Sebab 
dengan adanya analisis data, maka hipotesis 
yang tetapkan ini bisa diuji kebenarannya 
untuk selanjutnya dapat diambil suatu 
kesimpulan. Berdasarkan penjelasan yang 
telah dikemukakan, maka analisi data yang 
dilakukan yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas, uji pengaruh. 
Uji Normalitas Dalam pengujian 
normalitas tersebut kami akan menggunakan 
komputerisasi, yaitu dengan menggunakan 
SPSS versi 22. Menurut Getut Pramesti 
(2014: 24) dalam uji normalitas perhitungan 
digunakan uji sebagai berikut: a) Kolmogrov-
Smirnov, merupakan uji normalitas untuk 
sampel besar. Pada SPSS, jika dipilih tingkat 
Signifikansi α = 0,05 < nilai sig SPSS, maka 
dapat dikatakan bahwa data mengikuti 
distributor normal. b) Shapiro-Wilks, 
merupakan uji normalitas untuk sampel kecil 
sampai dengan jumlah 2000 [10]. Pada SPSS, 
jika dipilih tingkat signifikansi α = 0,05 < 
nilai sig SPSS, maka dapat dikatakan bahwa 
data mengikuti distribusi normal. 
Dapat di artikan normal atau tidak 
normalnya distribusi data suatu kelompok 
dapat dilihat dari nilai sig. (Pada kolom 
Kolmogrov-Smirnov). Data yang telah 
dihitung akan memperlihatkan hasil dengan 
signifikansi tertentu. Untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau 
tidaknya terdapat ketentuan nilai 
signifikansinya. Menurut Priyatno (2010: 71) 
menyatakan bahwa data dinyatakan 
berdistribusi homogen jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat disimpulkan 
data berdistribusi homogen, jika nilai 
signifikansi > 0,05. Sebaliknya data yang 
tidak distribusi homogen, jika nilai 
signifikansi < 0,05.  
Uji Homogenitas Menurut Getut 
Pramest (2014: 29) menyatakan bahwa uji 
kesamaan dua varians digunakan untuk 
menguji apakah kedua data tersebut homogen 
yaitu dengan membandingkan kedua 
variansnya. Pengujian homogenitas akan 
menggunakan sistem komputerisasi, yaitu 
SPSS versi 22 perhitungan Uji homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan Uji Levene 
utuk mengetahui homogenitas varians 
denagan dipilih tingkat sig 5% atau 0,05. 
Homogen atau tidak homogennya distribusi 
data suatu kelompok dapat dilihat dari nilai 
sig. Data yang telah dihitung akan 
diperlihatkan hasil dengan signifikansi 
tertentu. Untuk mengetahui apakah data 
distribusi homogen atau tidak terdapat 
ketentuan signifikansi. Menurut Priyatno 
(2010: 71) menyatakan bahwa data 
dinyatakan berdistribusi homogen jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat 
disimpulkan data berdistribusi homogen, jika 
nilai signifikansi > 0,05. Sebaliknya data 
yang tidak distribusi homogen, jika nilai 
signifikansi < 0,05 
Uji Pengaruh Pada uji pengaruh ini 
peneliti menggunakan rumus analisis one 
grup pretest postest design menggunakan t-
tes. Menurut Ali Maksum (2007: 38),”t-tes 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menguji signifikansi perbedaan dua buah 
mean yang berasal dari dua buah distribusi. 
Oleh karena sampel yang digunakan sejenis, 
maka t-tes yang dipakai adalah t-tes sampel 
sejenis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berikut ini adalah hasil gambaran 
hasil pengolahan data yang telah dilakukan 
dari hasil penelitian yang dilakukan baik tes 
awal (pretest) maupun tes akhir (posttest).  
 
a) Hasil Pretest dan Posttest. Adapun 
deskripsi hasil pretest dan posttest dapat 







Tabel 1 Deskripsi Data Pretest dan Posttest 
Statistik Pretest Posttest 
Rata-rata 7,16 8,88 
Standar Deviasi 0,70 0,75 
Skor Maksimal 8 10 
Skor Minimal 6 8 
Median 7 8 
Modus 7 9 
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat 
deskripsi hasil pretest denagn nilai rata-rata 
7,16, nilai tertinggi (maximal) yang didapat 
sebesar 8, nilai terendah (minimal) sebesar 6, 
standar deviasi sebesar 0,70, nilai yang sering 
muncul (modus) sebesar 7 dan nilai tengah 
(median) sebesar 7. 
Dan Berdasarkan tabel 4.1 terlihat 
deskripsi hasil posttest dengan nilai rata-rata 
8,88, nilai tertinggi (maximal) yang didapat 
sebesar 10, nilai terendah (minimal) sebesar  
8, standar deviasi sebesar 0,70, nilai yang 
sering muncul (modus) sebesar 9 dan nilai 
tengah (median) sebesar 8. 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
data pretest dan posttest pada tabel  4.1, 
maka dapat hasil sebagai berikut :  
 Adapun rata-rata hasil passing futsal 
pretest adalah 7,16 sedangkan hasil posttest 
8,88. Adapun Gambar 1 Histrogam hasil rata-
rata pretest dan posttest adalah sebagai 
berikut :  
 
Gambar 2 Hasil Passing  Futsal Pada Ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pontianak 
Uji Normalitas Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa kedua data tersebut 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Uji normalitas data menggunakan 
SPSS 22.0 hasil data menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikan 5% kriteria yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan adalah jika nilai sig > 
0,05 maka data  berdistribusi normal, 
sebaliknya jika nilai Sig < 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal.
Tabel 2 Uji Normalitas 
Kegiatan Signifikansi Keterangan 
Pretest 0,176>0,05 Normal 
Posttest 0,322>0,05 Normal 
Berdasarkan dari hasil tabel diatas, 
uji normalitas dengan menggunakan teknik 
kolmogorov-Smirnov maka dapat diketahui 
bahwa dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig. 
(2-tailed yaitu 0,322 > 0,05 yang berarti data 
berdistribusi normal karena nilai Sig. (2-
tailed) lebih besar 0,05 
Uji Homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui homogen atau tidaknya data 
dalam penelitian, uji homogenitas dilakukan 
dengan melihat perbandingan nilai 
signifikansi dari setiap variabel yang tertera 
pretest posttest






dalam kolom signifikan test of  homogenity 
menggunakan SPSS 22.0. Adapun hasil uji 
homogenitas yang telah dilakukan dapat 
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:  
 
Tabel 3 Uji Homogenitas 
 
Kegiatan Signifikansi Keterangan 
Passing pada permainan futsal 0,405>0,05 Homogen 
Berdasarkan hasil tabel 3 tersebut 
dapat dilihat nilai signifikansi 0,405 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan data tersebut 
berdistribusi homogen.  
Uji Pengaruh (uji t) Adapun uji 
pengaruh dilakukan untuk mengetahui 
apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 
ditolak yaitu dengan menggunakan analisis 
uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan melalui 
pengaplikasikan rumus uji-t didapat pada 
tabel 4 sebagai berikut:  






















5% posttest 8,88 
Berdasarkan data pada tebel 4.4  
maka didapat nilai t hitung yaitu sebesar 
10,95 dengan melihat tabel statistika dimana 
pada derajat kebebasan db = (N-1) adalah 18-
1 = 17 dan pada taraf signikan 5% atau 0,05 
diperoleh nilai t tabel sebesar 1,740. Dengan 
demikian nilai t hitung = 10,95 lebih besar 
dari t tabel = 1,740 artinya hipotesis diterima 
yaitu terdapat pengaruh variasi permainan 
terhadap hasil passing pada siswa 




Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang dilaksankan di SMA Negeri 
10 Pontianak yang beramat di jalan purnama 
gang purnama v. Proses pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 
Pontianak tepatnya di lapanga olahraga dan 
dilaksankan pada sore hari. Penelitian ini 
menggunakan variasi permainan futsal, 
menganilisis uji pengaruh antara tes awal 
pretest, perlakuan traetmente dan tes akhir 
posttest, adapun pelaksanaan tersebut 
dilakukan dengan rincian satu kali pretest 
dengan 10 kali pertemuan traetmen dan satu 
kali posttest. Tite Juliantie, dkk (2007: 2,28) 
adapun mesocycle adalah suatu siklus jangka 
mengengah yang lamanya antara 3-6 minggu. 
Menurut Tite Juliantie, dkk (2007: 3,9) 
berpendapat bahwa para peneliti telah 
sepakat, bahwa latihan 3 kali seminggu akan 
meningkatkan kekuatan tanpa ada resiko 
yang kronis.  
Penelitian ini dikatakan dengan 
model pre-experimental desaign. 
Pelaksanaan tes dalam penelitian ini 
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes 
sebelum dan sesudah diberikan treatment. 
Pelaksanaan tes pertama bertujuan untuk 
mengetahui kempuan awal peserta didik 
pretest, sebelum diberikan treatment pada 
peserta didik, sedangkan tes kedua atau tes 
akhir posttest bertujuan mengetahui 
peningkatan kemampuan setelah diberikan 
treatment pada peserta didik.  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisi uji normalitas, uji hopmogenitas, dan 
uji-t dapat disimpulkan. Uji normalitas 
pretest dan posttest yaitu pretest 0,176 lebih 
besar dari 0,05 sedangkan posttest yaitu 
0,322 lebih besar dari 0,05. Maka data pretest 
dan posttest dikatakan normal atau 
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berdistribusi. Sedangkan uji homogenitas 
dilihat dari nilai signifikansi pretest dan 
posttest. Setelah melakukan uji homogenitas 
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 
22.0, ternyata hasilnya signifikan dengan 
nilai 0,405 lebih besar dari 0,05 dikatakan 
homogen. Selanjutnya uji-t dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variasi 
permainan terhadap hasil passing pada siswa 
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 10 
Pontianak. Skor rata-rata hasil passing bola 
futsal pada tes awal pretest  adalah hasil 
pretest dengan nilai rata-rata 7,16, sedangkan 
skor rata-rata hasil  passing  tes akhir posttest 
adalah 8,88. Untuk presentase peningkatan 
hasil passing bola futsal adalah 24%.  
Peningkatan hasil passing  futsal 
merupakan pengaruh yang terjadi karena 
pemberian perlakuan yang berupa variasi 
permainan yang disampaikan lewat kegiatan 
latihan sebanyak 10 kali pertemuan. Setiap 
pertemuannya materi latihan yang diberikan 
lebih menekankan pada penguasaan teknik 
dasar passing. Yaitu permainan bola terobos, 
tembak bebas, temba target, kucing-
kucingan, dan futsal mini. Variasi permainan 
yang diaplikasikan dalam kegiatan latihan 
dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar 
passing futsal karena kegiatan latihan 
tersebut menekankan pada aktivitas yang 
menyenangkan. Menurut Patrick, (dalam 
Kaswari, 2008: 28) anak bermain karena ia 
ingin bermain untuk mencari kesenangan dan 
melepaskan diri dari macam paksaan. 
Dengan keaktifan siswa tersebut maka isi 
latihan yang ingin disampaikan dapat 
dioptimalkan dengan baik. Peserta didik juga 
mampu menganalisis dengan baik teknik 
dasar passing futsal melalui variasi 
permaianan yang digunakan dalam strategi 
latihan, hal ini dibuktikan pada saat evaluasi 
setelah kegiatan latihan yang diberikan 
peserta didik dapat menjelaskan teknik-
teknik passing futsal dan mampu 
mempraktekkannya dengan baik.  
Beberapa faktor yang menyebabkan 
meningkatnya kemampuan dasar yang 
dimiliki peserta didik tenatng teknik dasar 
dalam passing futsal yang diberikan lewat 
variasi permainan terjadi karena pada jenjang 
pendidikan SMA peserta didik masih 
bersemangat, masih suka bermain, masih 
ingin bersenang-senang. Maka pengajaran 
atau kegiatan latihan akan lebih efektif  
khususnya dalam ektrakurikuler 
menggunakan variasi-variasi permainan  
yang menarik hingga peserta didik mau 
melakukan dan bersemangat dalam latihan 
hingga menambah kemampuan passing  yang 
jauh lebih baik lagi, karena peserta didik 
dilibatkan secara lebih aktif permainan dalam 
situasi yang nyata. Dengan begitu peserta 
didik tidak lebih cepat jenuh, tidak bosan, 
bahkan lebih bersemangat dalam menerima 
materi atau latihan yang diberikan.  
Upaya dalam meningkatkan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik 
secara umum berjalan dengan baik, namun 
dalam pelaksanaan di lapangan sedikit 
mengalami kendala atau keterbatasan 
diantaranya adalah penyesuaian suasana 
latihan dalam menyiapkan peserta didik pada 
saat waktu latihan dan minimnya waktu yang 
diberikan untuk kegiatan ektrakurikuler.   
Namun beberapa kendala tersebut 
semaksimal mungkin dioptimalkan oleh 
peneliti, untuk mengtasi hal tersebut dengan 
terus memberikan motivasi, semangat serta 
mendorong mereka selalu bekerja sama tanpa 
harus memikirkan bahwa latihan tersebut 
sebagai beban yang sangat berat, 
menciptakan suasana yang humoris pada 
suasana latihan sehingga berjalan dengan 
baik.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada kemampuan passing futsal 
pada ekstrakurikuler di SMA Negeri 10 
Pontianak yaitu diperoleh hasil rata-rata 
kemampuan dari tes awal (pretest) diketahui 
rata-rata 7,16 dan tes akhir (posttest) 
diketahui rata-rata 8,88 mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 10,95 dengan 
presentase peningkatan kemampuan passing 
futsal sebesar 24%. Perhitungan uji t, 
diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 10,95 > 
1,740 maka dengan ini hipotesis alternatif 
diterima dan hipotesis nol ditolak. Maka 
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dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwaterdapat pengaruh variasi permainan 
terhadap hasil passing pada siswa 




Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat di sarankan sebagai berikut : 1) 
Penerapan variasi-variasi dalam permainan 
dalam proses latihan pada kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki pengaruh yang 
sangat baik untuk meningkatkan hasil 
passing dapa permainan futsal untuk peserta 
didik. 2) Variasi-variasi permainan dapat 
dijadikan suatu inisiatif untuk menentukan 
materi dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
khususnya pada latihan passing pada 
permainan futsal. 3) Variasi-variasi latihan 
dalam permainan yang digunakan dalam 
penelitian ini tentunya belum bisa dikatakan 
sebagai materi kegiatan ekstrakurikuler yang 
sempurna, akan tetapi juga masih memiliki 

























Dari bentuk dan variasi-variasi latihan yang 
lebih menitik beratkan pada pemahaman 
pada teknik passing futsal,dalam menyajikan 
variasi permainan juga harus disesuaikan 
dengan tingkat usia dan jengjang pendidikan 
siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
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